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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslilmin Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., karena atas rahmat dan hidayahNya kita dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntun ummat manusia dari jalan kegelapan menuju kehidupan yang menjamin kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat.

Sidang Jum’at rahimakumullah;


Bekerja merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pelaksanaan dan pengamalan ajaran Islam itu sendiri, sebab setiap aktifitas yang dilakukan manusia apakah itu dalam kategori baik ataupun buruk menjadi penilaian tersendiri dalam menentukan nasib manusia di alam akhirat kelak. Islam memiliki patokan yang menjadi prinsip bagi keberhasilan kerja itu sendiri dengan enam landasan sebagai metodologi kerja, yaitu : 1. Niat Ikhlas, 2. Tha’at, 3. Tertib, 4. Istitha’ah, 5. Qana’ah, 6. Jama’ah

1.Niat Ikhlas. Menurut Islam, aktifitas seseorang dinilai menurut niatnya. Jika niatnya ikhlas ketika hendak melaksanakan sesuatu pekerjaan, maka nilai pekerjaannya menjadi sempurna. Ikhlas dalam bekerja artinya bekerja sesuai dan mengikuti petunjuk dan aturan yang ditetapkan dalam kontrak atau perintah kerja . Apabila seseorang bekerja sendiri tanpa ada kesepakatan dengan perusahaan, atau bekerja diluar perintah, maka kerja belum memnuhi kriteria ikhlas, sebab muatan makna ikhlas dalam pekerjaan adalah pekerjaan yang nyata dan dapat diukur serta dievaluasi bukan pekerjaan yang fiktif sehingga kurang dapat dinilai. Dan makna ikhlas dalam bekerja bukan bekerja setengah hati, sembarangan dan tidak serius. Sebab bekerja dengan cara demikian membuat pekerjaan tidak dapat dilakukan peningkatan.
Hadirin Rahimakumullah;

Dalam ajaran Islam, seorang muslim hendaklah memiliki ketaatan yang tinggi kepada Allah, Rasul saw. dan Pemimpinnya. Firman Allah : 

أَطِيْعُوا اللهَ وَأَطِيْعُوا الرَّسُولَ وَأُوْلِي اْلأَمْرِ مِنْكُمْ
 Artinya: “Taatilah Allah dan RasulNya dan mereka yang menjadi wali urusanmu”. (QS. An-Nisa':59)
Maka sikap membangkang, kufur, makar, menipu, membelot, khianat, memberontak kepada pimpinan adalah ciri ketidak taatan seseorang dan tidak menggambaran kepribadian sebagai seorang muslim sejati.

Adapun ketaatan dalam bekerja yang sangat diperlukan itu adalah kesediaan untuk mengikuti setiap perintah yang diberikan oleh atasan yang tidak bertentangan dari ketentuan Allah. Dalam ketentuan Islam disebutkan bahwa “hendaklah setiap muslim itu bekerja dengan baik”, maka setiap perintah dari atasan yang baik-baik seperti untuk meningkatkan produktifitas, maka perintah itu haruslah ditaati dan dijalankan.

Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;


Setiap perusahaan pasti memiliki cita-cita yang harus dicapai dan menjadi target perusahaan. Maka sebuah lembaga atau tempat kerja seharusnya memiliki perkiraan waktu dan masa yang dibutuhkan untuk mencapai target tersebut. Maka untuk memenuhi atau meraih cita-cita itu seorang karyawan harus disiplin dan tertib, berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang diinginkan oleh perusahaan sesuai waktu yang telah ditetapkan. Maka sikap bolos, menyimpang dari jam kerja yang telah ditetapkan atau membuang waktunya untuk keperluan lain, maka dianggap seseorang itu tidak tertib dan melenceng dari metode kerja Islami.


Disamping waktu yang harus ditepati dalam rangka mencapai keinginan dan target perusahaan, maka para pemimpin yang menetapkan target itu melihat kemampuan yang ada dan keahlian yang dimiliki sebelum memberi amanah atau perintah untuk mencapai target itu. Seorang pemimpin harus memiliki catatan tentang Istitha’ah atau kemampuan, dan keilmuan orang yang akan diseraihnya tugas, supaya dapat dikerjakan secara maksimal dan membuahkan hasil.

Sidang Jum’at rahimakumullah;


Pekerjaan memang sudah ditetapkan jauh sebelum perusahaan berdiri. Karenanya direkrutlah orang-orang yang memiliki kemampuan sesuai dengan kebutuhan. Juga perusahaan dengan menyediakan alat dan peralatan yang lengkap agar pekerjaan dapat dijalankan dengan sempurna. Namun adakalanya kesediaan alat yang lengkap tidak cukup menjanjikan bagi produktifitas perusahaan karena ternyata orang yang menggunakan peralatan itu bukan orang yang qona’ah.

Dalam pengertian metodologi kerja Islami, qona’ah adalah keahlian menggunakan Alat yang diberikan kepadanya, melampui atau paling tidak sesuai dengan target perusahaan sesuai daya mampu alat tersebut. Namun apabila seseorang merasa tidak mampu menjalankan kerja sementara sarana dan fasilitas telah tersedia dengan baik maka menurut Islam itu bukanlah pribadi seorang muslim yang Qana’ah. 

Kebahagiaan yang sejati dalam kerja adalah manakala seorang muslim memiliki sifat qana’ah sehingga dengan sarana dan fasilitas yang disediakan oleh perusahaan ia dapat bekerja efektif dan efisien tanpa mengurangi suasana hatinya yang gembira dalam menjalankan amanah dari perusahaannya.

Kaum Muslimin rahimakumullah;

Metodologi kerja Islam yang tidak pernah hilang adalah bekerja secara jama’ah. Sebab keberkahan itu adanya pada kekompakan jama’ah dalam arti menjalin sistem yang rapi. Bukan bekerja secara bersama akan tetap tidak melahirkan sistem yang solid.

Keberkahan yang ada dalam satu jama’ah tergambar pada sikap rasa kasih sayang yang tinggi, solidaritas yang tinggi, dan saling menolong dalam komunitas kelompoknya. Sehingga dengan demikian, sebuah perusahaan dapat mencapai suatu kemajuan yang maksimal. Jika dalam satu kelompok terdapat orang yang memiliki rasa egois, tidak koperatif yang ditunjukkan dengan sikap saling membantu dan bekerjasama maka keberkahan dalam kelompok itu akan hilang.

Ma’asyiral Muslimin as’adakumullah;


Metodologi terakhir yang ditetapkan Islam dalam bekerja adalah memiliki acuan yang jelas dalam menilai baik-buruk, berhasil atau gagalnya kinerja dalam menjalankan suatu tugas. Standard tersebut dilihat dari niat, kayfiyat dan ghayah yang digunakan dalam memandang sebuah tugas. Apabila niat atau motivasi seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan keikhlasan, maka ia tidak atau bahkan jarang mengalami kegagalan tugas. Justru dengan niat yang baik akan menghasilkan kualitas kerja yang baik pula, sedangkan niat yang gagal adalah niat yang kurang ikhlas atau tidak sepenuh hati dalam menjalankan tugas, sehingga hasil yang diperoleh juga kurang maksimal.


Kayfiyat adalah metode atau cara yang digunakan dalam menjalankan pekerjaan yang sesuai ketentuan, sehingga hasil yang diperoleh adalah berbuah kesuksesan.


Ghayah adalah orientasi atau tujuan dilaksanakannya pekerjaan tersebut. Apakah tujuan pelaksanaan pekerjaan itu untuk menolong sesama manusia dalam menjalankan ajaran agama, atau bertujuan untuk kemungkaran dan kejahatan. Apabila tujuanya adalah untuk ketaqwaan kepada Allah akan berbeda hasilnya dengan bekerja untuk membuat manusia semakin jauh dari Allah.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;

Alhamdulillah segala puji kita persembahkan kehadirat Allah, atas limpahan nikmat yang tiada terhingga kepada kita sehingga kita dapat menyelesaikan aktifitas kehidupan kita dengan baik. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, yang telah menuntun ummatnya kepada jalan yang benar yakni jalan yang lurus yang diridhoi Allah swt. 

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah; 
Agama dalam pengertian umum selalu dipahami sebagai undang-undang atau ketentuan-ketentuan Tuhan yang diturunkan dan dapat dijangkau oleh manusia dengan usaha mereka yang maksimal. Agama juga diturunkan demi kesuksesan dan kebahagiaan mereka (lisa’âdatihim) di dunia dan dihari kemudian.

Ayat-ayat suci al-Qur’ân seringkali mengingatkan manusia dengan berbagai macam usaha dan kegiatan (‘amal) agar mereka mencapai kesuksesan. Di dalam al-Qur’ân dinyatakan kalimat  "la’allkum tuflihûn", (agar kamu sukses) sebanyak 11 kali. "ulâika hum al-muflihûn (muflihîn)" (mereka itulah  orang-orang yang sukses) sebanyak 13 kali.

Selain itu al-Qur’ân sendiri menyebutkan bahwa status keimanan seseorang merupakan pintu yang sangat terbuka baginya untuk mencapai kesuksesan. Firman Allah SWT: "Qad aflaha al-mu’minûn = "Sungguh sukseslah orang-orang yang beriman". (QS. al-Mu’minûn:1).

Kesuksesan dalam prespektif Islam tidak terbatas dalam konteks dunia saja, tetapi juga dalam kontek yang lebih abadi di akhirat, sehingga kesuksesan yang utuh adalah kesuksesan yang mencakup dunia dan akhirat. (Hasanah fî al-dunyâ wa al-âkhirah).

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;
Ada beberapa faktor pencapaian kesuksesan dan tampaknya, antara agama dan menajemen modern terjadi hubungan yang mutualis (saling mengisi) dalam menjelaskan faktor-faktor kesuksesan tersebut. Bahkan diduga beberapa ahli menajemen modern banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor agama (religiositas) dalam mengambil batasan dan membuat teori tentang kesuksesan.

Paling tidak ada enam faktor yang dapat mendorong kesuksesan seseorang dalam berbagai profesinya diantaranya:

· Keyakinan bahwa ada kekuatan di luar dirinya yang dapat melipatgandakan kekuatannya untuk mencapai kesuksesannya yakni pertolongan Allah swt.

· Penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian sesuai bidang profesinya

· Adanya kemampuan untuk memelihara dan memanfaatkan hubungan networking.
· Kesediaan untuk mengevaluasi kemampuan diri.

· Kemampuan untuk berkomunikasi dan menjaganya.

· Menjaga penampilan agar sesuai citra diri atau kewibawaan.

Kaum muslimin rahimakumullah;
Bagi seorang aktifis dan professional, termasuk para karyawan,  keyakinan yang teguh kepada Allah dan kemahakuasaannya sangatlah penting, sebab dengan keyakinan yang teguh tersebut seseorang akan memperoleh berbagai garansi atau jaminan dari Allah berupa:  
Pertama, akan diberi berbagai alternatif bagi kesuksesannya. Sebagaimana firman Allah: "yaj’allahû makhrajâ" = akan diberikan jalan keluar bagi mereka (QS. 65/al-Thalaq:2). Demikian juga firman-Nya: lanahdiyannahum subulanâ = akan kami tunjukkan kepada mereka jalan kami = QS.29/al-Ankabût:69.  
Kedua, akan diberikan  kepadanya kesuksesan melebihi jangkauan perhitungan (kakulasi) yang dibuatnya  "wa yarzuquhû min haisu lâ yahtasib"= Q.S. 65/al-Thalaq:3). Pada sisi lain keyakinan ini akan menjadi suluh baginya dalam mencari jalan penyelesaian bagi setiap problem dan hambatan, karena adanya keyakinan bahwa Tuhan akan memberi kemudahan dan jalan keluar baginya: "fainna ma’a al-‘usri yusyra, inna ma’a al-usri yusra".
Saudara kaum muslimin yang dirahmati Allah;
Islam dan konsep manajemen modern sama-sama menempatkan penguasaan ilmu dan keahlian sebagai kunci sukses utama bagi pencapaian kesuksesan. Bahkan Islam menjelaskannya secara sangat rinci (eksplisit). Diantaranya firman Allah:

يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ                                                          
"Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat orang yang beriman dan orang yang bertaqwa". (58/al-Mujâdalah:11)

Demikian pula sabda Rasulullah SAW yang mengisyaratkan penguasaan ilmu bagi kesuksesan seseorang: " Bagi siapa yang ingin mencapai kesuksesan di dunia hendaklah ia mempergunakan ilmu. Siapa yang ingin mencapai kesuksesan akhirat hendaklah ia menggunakan ilmu dan siapa yang ingin mencapai kebahagiaan pada kedua-duanya hendaklah ia menggunakan ilmu".(HR. Bukhari Muslim).

Kaum Muslimin rahimahkumullah;
Bangunan dan pemanfaatan networking juga merupakan suatu kunci sukses bagi seseorang dalam berbagai profesinya. Networking dapat di defenisikan sebagai keunggulan yang terbentuk kerena sekelompok orang bersatu, saling memperkuat daya yang dimiliki masing-masing.  Al Ries dan  Jeck Trout dalam buku Horse Sourse  mengumpamakan pemanfaatan networking bagaikan menunggangi kuda pacu, sehingga seseorang harus hati- hati dalam memilih kuda yang tepat. Mereka menyebutkan bahwa seseorang dapat memanfaatkan berbagai relasi yang terbentuk dari jaringan yang datang melalui pergaulannya seperti lingkungan bekas teman-teman sekolah, teman-teman sehobbi, keluarga, teman pergaulan, teman sekerja dan seprofesi, koneksi pimpinan, arisan, STM, tetangga, dll.

Islam memandang bahwa semuanya berpeluang untuk menjadi ikatan kerja (networking) yang dinaungi oleh ukhuwah islamiyah, ukhuwah insaniah, dan ukhuwah khataniyyah.
Kaum Muslimin rahimahkumullah;
Kemampuan dan budaya untuk mengevaluasi diri juga menjadi salah satu faktor bagi kesuksesan seseorang dalam meniti karirnya. Dalam bahasa agama diistilahkan dengan muhâsabah, yang dalam penyelesaian selanjutnya digunakan lembaga taubat, terutama bagi hal-hal yang di temukan sebagai kesalahan atau penyimpangan. Sebab kemampuan mengevaluasi diri dan upaya bertaubat dari kesalahan akan memungkinkan seseorang untuk dapat lebih waspada dan tidak menyombongkan diripada masa berikutnya.

Komunikasi merupakan salah satu faktor kesuksesan seseorang. Oleh karenanya komunikasi dalam bentuk vertikal antara dirinya dengan Tuhannya, atau komunikasi dengan pimpinannya haruslah berjalan lancar, efektif, baik dan shaleh. Demikian pula komunikasi horizontal, dengan sesama manusia atau teman seprofesinya. (Q.S.3/Ali ‘Imrân :112).

Didalam kajian-kajian mengenai strategi pengembangan karier, penampilan dipahami sebagai mencakup kebersihan, tata arias, dan busana. Namun dalam keprofesian senantiasa dikaitkan hanya dengan keserasian dan keindahan. Sementara dalam perspektif Islam hal tersebut bukan hanya dikaitkan dengan keindahan dan keserasian dalam arti material, tetapi keserasian dalam hal moral.

Kaum muslimin rahimakumullah;
Dari kajian diatas dapatlah diketahui bahwa dari sejumlah faktor yang mempengaruhi kesuksesan seseorang, keberagamaan menempati peran yang sangat penting. Bahkan merupakan salah satu penentu bagi keberhasilan tersebut, di samping faktor-faktor menejerial yang harus dimilikinya. 

Oleh karenanya untuk mencapai kesuksesan seseorang dalam kariernya dibutuhkan keyakinan dan ketaatannya kepada petunjuk-petunjuk teknis yang diajarkan Islam.
أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.
رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Syukur alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi, yang telah memberikan rahmat dan nikmatNya kepada kita semua. Shalawat dan salam kepada  Nabi Besar Muhammad Saw. seorang Rasulallah yang telah membawa ajaran Islam  dinamis, sehingga tampak bahwa Islam bukanlah agama yang menghalangi keinginan manusia untuk meraih kesuksesan hidup, dan kebahagiaan dunia sepanjang atas dasar Iman dan Islam mengiringi sepak terjang obsesi kesuksesan itu.
Sidang jum’at hadirin Rahimakumullah;
Kesuksesan merupakan dambaan setiap orang, terutama mereka yang melaksanakan suatu tugas, baik atas inisiatif sendiri maupun karena penugasan pihak lain.

Bagi orang yang beriman, kesuksesan hendaknya diukur, tidak hanya atas pertimbangan dan penilaian antar manusia (horizontal-anthropo sentris), tetapi juga atas pertimbangan sebagai hamba Allah (vertikal-anthropo-sentris).

Al-Qur’an al-Karim tampaknya menyebut kriteria mukmin yang sukses tersebut dalam kaitannya dengan standard horizontal dan vertikal.

Kriteria Mukmin yang Sukses

Di antara ayat-ayat Al-Qur’an yang menyinggung langsung kriteria mukmin yang sukses itu adalah surat 22/Al-Hajj ayat 50 dan 23/Al-mukminun ayat 1-5, dan 8-9. "Mereka yang beriman, yang melakukan (dan menangani) aktifitasnya dengan baik, bagi mereka ada pengampunan dan rezeki yang melimpah" (QS.22/al-Hajj:50)

 Dan firman Allah pula yang artinya: "Orang beriman (akhirnya) akan mendapat kesuksesan : Mereka yang khusuk dalam shalatnya, yang menjauhkan dari segala bentukarogansi (kesombongan); yang menunaikan zakat, yang menjaga kehormatannya, mereka yang menjaga amanat dan menepati janji, dan mereka yang setia mengajarkan shalat" (QS.23/Al-Mukminun: 1-5 dan 8-9).
Al-Qur’an menyebut kesuksesan dengan falaha-aflaha yang menurut para mufassir dapat diartikan dengan kemenangan yang penuh, kejayaan, kesuksesan, serta keberhasilan menyelesaikan setiap problem dan tantangan yang dihadapinya.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Dari rentetan ayat tersebut ditemukan paling tidak 7 (tujuh) kriteria mukmin yang sukses atau yang berhak memperoleh kesuksesan.

Pertama, mereka yang melakukan dan menangani pekerjaan yang baik/secara baik. Melakukan pekerjaan yang baik dan menangani pekerjaan secara baik (profesional) dipandang sebagai aktivitas bernilai (pahala) tertinggi di atas semua aktivitas menaati perintah Allah, sehingga Allah akan memberi balasannya dengan ampunan dan rezeki yang berlimpah. Rezeki yang dimaksud di sini mencakup rezeki rohani, intelektual jasmani dan material. Sebagaimana disebutkan pada ayat:

فَالَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ لَهُم مَّغْفِرَةٌ وَرِزْقٌ كَرِيمٌ
"Mereka yang beriman, yang melakukan (dan menangani) aktifitasnya dengan baik, bagi mereka ada pengampunan dan rezeki yang melimpah" (QS.22/al-Hajj:50)

Kedua, mereka yang khusu’ dalam shalatnya. Khusu’ di sini dipahami dalam kaitannya dengan kesadaran terhadap kehadiran tuhan di hadapannya (baik dalam shalat maupun di luarnya); berkaitan pula dengan kesadaran mengenai ke-serba kekurangan dirinya tanpa pertolongan Allah; demikian juga dengan harapannya terhadap perkenan (respon) Allah terhadap doa-doanya.
Shalat merupakan media komunikasi seorang hamba dengan Tuhannya, tempat mengadu dan memanjatkan harapan, dan juga merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Dengan sholat seseorang bermohon agar Allah mencurahkan rahmatNya sehingga terbuka jalan baginya mengatasi setiap problema kehidupannya. Didalam sholat juga terdapat “takbiratul ihram” yang merupakan pembuka atau mukaddimah sebelum menghadapkan hati dan pikiran dalam rangkaian rukun sholat. Dengan “takbiratul ihram” berarti seseorang sudah harus menutup rapat segala godaan, karena ia tengah berhadapan dengan yang Maha Kuasa. Dan ketika lidah membaca bacaan sholat, hati pun meraba makna. Satu persatu bacaan diresapi, sehingga diperoleh kekhusyu’an yang nantinya akan mengantarkan seseorang pada petunjuk Allah swt menuju jalan kesuksesan.

Ma'asyiral hadirin rahim rahimakumullah;
Ketiga, mereka yang menjauhkan diri dari segala macam arogansi (kesombongan), baik arogansi dalam bentuk kesombongan kepada Tuhan, arogansi kelompok (primordialisme), arogansi intelektual, maupun arogansi kekuasaan. Juga mereka yang dapat mengikis segala keburukan dan menggantinya dengan amal sholeh dan bermanfaat. Yaitu perbuatan baik kepada sesama dan keluarga, jiran dan orang-orang yang ada disekitarnya atau tempatnya bekerja. Sehingga tidak ada waktu terbuang percuma selain aktifitas berbuat kebaikan yang diperintahkan Allah kepadanya.
Ma'asyiral hadirin rahimakumullah;
Keempat, kriteria mereka yang sukses adalah mereka yang menunaikan zakat, sebagai  aplikasi dari kesyukuran (ketaatan) kepada tuhan dan sebagai simbol kasih sayang sesama manusia. Ia sangat menyadari bahwa apa yang dinikmatinya dalam hidup merupakan pemberian dan anugerah Allah Swt. Dia sadar ketika lahir ke dunia tidak membawa apa-apa, sehingga ia tidak pernah perhitungan atas harta yang dikeluarkannya dan atas perintah Allah untuk menyalurkan harta seperti dengan zakat, infak atau shadaqah.
Kelima, kriteria mereka yang sukses adalah mereka yang menjaga kehormatannya. Artinya seorang muslim harus menjaga dirinya dari setiap perlakuan seks yang tercela. Nafsunya dipelihara, terkontrol tanpa pernah menempuh jalan ilegal dalam penyaluran nafsunya. Tidak melakukan perbuatan hina yakni tanpa prosedur lewat akad nikah. Seorang yang sukses adalah mereka yang mampu mengendalikan nafsu syahwatnya agar tidak terjerumus oleh rayuan syaiton yang dapat mengotori kemuliaannya.
Keenam, mereka yang menjaga amanat dan menepati janjinya. Dalam konteks ini amanat bisa berbentuk yang dinyatakan, berupa tugas, harta, atau fasilitas yang diserahkan oleh pimpinan kepada kita untuk dijaga atau dilaksanakan. Pada sisi lain amanat juga bisa berarti yang tidak dinyatakan, yaitu yang timbul karena kekuasaan, kedudukan, atau kesempatan yang diperoleh seseorang.

Ketujuh, mereka yang setia mengerjakan shalat. Setia di sini dapat diartikan sebagai membiasakan diri untuk melakukan shalat wajib secara teratur. Sebab hal itu akan berpengaruh pada pembentukan rohani seseorang dan akan mengantarkannya lebih dekat pada Tuhannya.

Manusia yang memiliki kriteria tersebut menurut Al-Qur’an merupakan pewaris kesuksesan dan keberhasilan di dunia ini dan bahkan keberhasilan atau kemenangan yang terakhir kelak di hari kemudian.

Dalam hal ini sangat menarik untuk ditelaah pendapat Abdullah Yusuf Ali. Menurutnya. Orang yang menjadikan agama sebagai kriteria kesuksesan akan mendapat kesuksesan di dunia ini, meskipun seringkali bukan pribadi orang yang shaleh itu menyaksikannya atau menikmatinya, bisa orang lain atau ahli warisnya. Akan tetapi pada hidup yang akan datang, tak diragukan lagi, insyaallah ia akan mewarisi surga.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Bahwa kriteria kesuksesan yang berbasis anthropo-theo sentris (ketuhanan) akan membuat seseorang mencapai keberhasilan yang sesungguhnya di dunia dan insyaallah akan mewarisi surga di kemudian hari. Amin ya rabbal alamin.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ.أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلَهَ إِلاَّ الله ُوَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ  وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْن.أَمَّا بَعْدُ، فَيَا أَيُّهَا الْمُؤْمِنُوْنَ، اِتَّقُوْا اللهَ، وَأُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ
Maasyiral Hadirin rahimakumullah ;

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya sehingga dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntunkan kepada manusia pola kehidupan yang menjamin kebahagiaan hidup di dunia dan keselamatan di akhirat.

Hadirin yang berbahagia;

Sikap sabar sangat urgen dan berperan penting dalam kehidupan, sebab sikap sabar selain dapat memberikan keteguhan hati bagi seseorang, dapat pula menimbulkan kehati-hatian seseorang dalam melaksanakan aktifitasnya.

Kata sabr berarti menahan diri atau tabah menghadapi sesuatu yang sulit, berat, dan mencemaskan. Jadi, dalam kata itu terkandung tuntutan untuk tabah menerima segala kesulitan, kepahitan dan sejenisnya, baik dalam bentuk jasmani maupun rohani.

Yang dimaksud dengan sabar jasmani adalah kesabaran dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam melaksanakan ibadah Sholat, Haji atau puasa yang mengakibatkan keletihan, atau sabar dalam peperangan. Termasuk pula sabar dalam kategori jasamani ini adalah sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa jasmani, seperti penganiayaan, penyakit dan semacamnya.

Sedangkan sabar yang bersifat rohani, adalah yang menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengakibatkan kejelekan, seperti sabar menahan amarah atau gejolak seksual yang tidak pada tempatnya.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah;
Sabar berasal dari kata sabara – yasbiru –sabran. Kata itu dalam berbagai bentuknya dalam Al-Qurán disebut 103 kali, tersebar dalam 46 surat (29 surat Makiyyah dan 17 surat Madaniyyah)

Dari segi kebahasaan kata sabr diartikan sebagai “menahan”, “puncak sesuatu”, dan “batu”. Sabr adalah kata umum yang mempunyai arti yang beragam sesuai dengan objek dan konteksnya.

Jika seseorang mampu bertahan dalam musibah yang dihadapinya, maka itu disebut sabar, lawannya al-jaza’ (gelisah). Tetapi sabar dalam perjuangan disebut syajaáh, lawannya al-jubn (takut). Menahan sesuatu yang mengkhawatirkan disebut rahb as sadr (lapang dada), lawannya ad-daffar (cemas). Menahan bicara disebut kitman (sembunyi) lawannya al-mazl (terbuka). Tetapi Allah menamakan semua bentuk kesabaran itu dengan kata sabr, sebagaimana firman Allah pada QS al-Baqarah, 2.177, wa as-sabirin fi al-ba ‘sa’wa addarru ‘wa hina al-ba’s (dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan).

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;

Al-Qurán menganjurkan untuk bersabar dalam berbagai ayat dengan konteks yang berbeda-beda, seperti:

1. Dalam beribadah, dalam QS Maryam, 19.65, disebut dengan kalimat:
 (maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya)

2. Sabar dalam menghadapi ejekan, fitnah dan orang yang tidak percaya, dalam QS Toha, 20:130, dinyatakan:
fasbir ála ma yaqulun (maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan)

3. Dalam menghadapi musibah, dalam QS Lukman 31:17 dinyatakan,
(dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu)

4. Dalam menunggu ketetapan Tuhan, dalam QS At-Tur, 52:48, 
 (dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu)

5. Dalam menunggu janji Allah, dalam QS Ar-Rum, 30:60, fasbir inna wa’da Allahi haqq (maka bersabarlah kamu sesungguhnya janji Allah adalah benar)

6. Dalam memperoleh kebutuhan, QS al-Baqarah, 2:153, istaínu bi as-sabr wa as-salah (minta bantuanlah kamu dengan sabar dan salat).

Bahkan dalam beberapa surat seperti QS.Ali Imran:186 dan S. Luqman:17 dinyatakan bahwa sabar itu sangat penting dan merupakan urusan yang patut diutamakan. Pengaruhnya sangat besar bagi jiwa, sehingga dalam S. al-Anfal:65 disebutkan bahwa kesabaran itu dapat menimbulkan kekuatan yang berlipat ganda.

Kaum muslimin rahimakumullah
Secara dinamis pengertian sabar itu mengandung paling tidak tiga unsur. Pertama, kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa yang menimpa seseorang itu adalah merupakan kehendak Allah SWT. Kedua, harus dipahami sebagai motivasi seseorang untuk meningkatkan kualitas hidupnya bahwa apa yang ditimpakan Allah SWT pada dirinya dapat membuat dirinya lebih giat dan lebih  dinamis sebagai makhluk Allah. Ketiga, kesabaran berarti harus berimplikasi pada kedekatan seseorang kepada Allah. Sebab dia menyadari hubungannya dengan Allah demikian dekat dan komunikatif.

Ma'asyiral hadirin rahimakumullah:
Barangkali, itulah sebabnya bahwa salah satu nama Allah SWT disebut sebagai sabur, karena Allah Maha menahan dan menunda memberi sangsi, hukuman, dan ganjaran. Kendatipun ada yang telah menerima panjar sangsi perorangan di dunia; namun, yang menyangkut syariát, baru diterima dan ditangguhkan pada hari akhirat atau hari kemudian. 

Ibadah puasa, disyariatkan sebagai latihan kesabaran karena menurut Al-Qurán bersabar itu kunci kedekatan seseorang kepada Allah secara spiritual “innallaha ma shobirin”. Bahkan dalam surat al-Baqarah, 2:153, disebutkan “istaínu bi as-sabr wa as-salah (minta bantuanlah kamu dengan sabar dan salat). Keduanya merupakan kunci diperolehnya segala bantuan.

Sidang jum'at yang dirahmati Allah;
Mengakhiri khutbah ini, tampaknya sangat menarik jika kita menyimak pernyataan salah seorang tokoh sufi Al-Hasan al-Basri. Menurutnya, orang-orang yang beriman, senantiasa lapang dada, tidak pernah mengucapkan kata-kata yang kasar. Bila kepada mereka diucapkan kata-kata yang kurang sopan, mereka tidak terpengaruh dan tidak membalas dengan kata-kata yang tidak sopan pula. Mungkin ada orang yang menganggap bahwa sikap dan sifat seperti  itu menunjukkan kelemahan dan tidak tahu harga diri, karena adalah wajar apabila orang yang bertindak kurang sopan dibalas dengan tindakan kurang sopan pula. Tetapi bila direnungkan secara mendalam pastilah hal itu akan membawa pertengkaran dan perselisihan yang tidak akan habis-habisnya. Oleh karenanya setiap mukmin harus mencegah kemarahan sebab salah satu sikap orang Muhsin atau orang yang gemar kebaikan, yang oleh al-Qur'an digambarkan sebagai berikut:

الَّذِينَ يُنفِقُونَ فِي السَّرَّاء وَالضَّرَّاء وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ وَاللّهُ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ
"(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan" (QS.Ali Imran:134)
َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ 
رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ.

 رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ. 
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Maasyiral Hadirin rahimakumullah;

Marilah kita bersyukur kepada Allah swt. atas nikmat iman dan islam yang telah diberikan kepada kita, begitu pula dengan nikmat kesehatan dan nikmat umur sehingga kita dapat hadir melaksanakan aktifitas kehidupan kira dengan baik.
Shalawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi besar Muhammad saw, seorang utusan Allah yang telah membawa risalah haq kepada manusia, yakni ajaran agama Islam untuk keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Kaum Muslimin sidang Jum’at yang dirahmati Allah;
Kesuksesan setiap orang sebenarnya tidak pernah terjadi sebagai hasil dari kerja dan jerih payah sendiri. Disana ada dukungan dan partisipasi dari sejumlah orang, sehingga kurang tepat bila seseorang beranggapan bahwa keberhasilannya adalah semata-mata berkat kemampuan dirinya sendiri. Apalagi sampai melupakan Tuhan yang turut bersama dirinya dalam kesuksesannya. 

Oleh sebab itulah Islam mengajarkan konsep tauhid sifatiyyah, khalifah, jamaah, dan ukhuwah Islamiyah. Konsep-konsep ini mengisyaratkan kepada manusia agar mereka selalu menjaga memperhatikan hubungan baiknya antar sesama manusia melalui kebersamaan/ kollektifitas, persatuan/jama'ah, kerjasama, dan husn al-zhann, dan juga menjalin hubungannya dengan Allah melalui pengasahan tauhid yang kuat. Sebab dengan kebaikan hubungan dengan Allah merupakan jalan atau upaya dalam mencapai kesuksesan hidup.
Jama'ah Jum’at rahimakumullah;
Seseorang belum dikatakan sukses bila hanya diukur dengan materi. Dalam kacamata Islam yang dimaksud dengan sukses adalah ketika seseorang mencapai apa yang dicita-citakannya sesuai dengan antara motifasi, niat dan cara yang tepat dalam meraih cita-cita.

Kesukesan yang hakiki dambaan setiap orang, namun yang harus diperhatikan  hendaknya kesuksesan itu adalah kesuksesan yang tidak bertentangan dengan pandangan rasional manusia. Sebab banyak orang yang merasa dirinya sukses tapi orang banyak merasa dirugikan atau bahkan tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya. Allah ta'ala berfirman :

وَابْتَغِ فِيمَا آتَاكَ اللَّهُ الدَّارَ الْآخِرَةَ وَلَا تَنسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّنْيَا وَأَحْسِن كَمَا أَحْسَنَ اللَّهُ إِلَيْكَ وَلَا تَبْغِ الْفَسَادَ فِي الْأَرْضِ إِنَّ اللَّهَ لَا يُحِبُّ الْمُفْسِدِينَ

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan". (QS. Al-Qashash:77).

Ayat diatas mengajarkan kita tentang etika dalam mencari rizqi atau meraih kesuksesan. Yakni agar kita tidak mengabaikan sesama makhluk dan lingkungan dalam arti tidak ada orang yang dizalimi dan tidak ada lingkungan yang dirusak.

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;
Kesuksesan harus dimaknai secara tepat sebagaimana yang ditetapkan oleh Islam. Kita tidak boleh memandang kesuksesan hanya dari sisi materi, harta yang melimpah, atau hanya memandang sisi duniawi. Kesuksesan harus dipandang sebagai kesuksesan yang mampu memberi manfaat kepada orang lain, mampu menolong dan mensejahterakan hidup manusia lain.

Islam menetapkan beberapa simpul-simpul kesuksesan diantaranya adalah pertama: Tauhid Sifatiyah. Tauhid sifatiyah adalah keyakinan seorang muslim yang dibuktikan oleh kesusaian prilakunya dengan sifat-sifat Allah swt. Jika Allah memiliki sifat Pengasih atau Penyayang, maka sebagai seseorang muslim yang sukses sifat tersebut juga diwujudkannya dalam melaksanakan aktifitas dengan senantiasa berprilaku pengasih dan penyayang kepada sesama. Juga seperti sifat yang dimiliki Allah yang Maha Adil, ditanamkan dengan selalu berusaha untuk selalu bersikap Adil dalam segala hal. Jika sifat-sifat Allah senantiasa diwujudkan seseorang berarti telah melaksanakan tauhid sifatiah sehingga ia akan tetap merasa ditemani Allah Swt, seperti halnya para sahabat Nabi, ulama dan umat Islam banyak yang selalu merasa bersama Tuhan dalam menjalankan aktifitasnya. Sehingga dengan demikian, seseorang dalam bekerja dan dalam meraih kesuksesannya memiliki 2 hal. Pertama, tidak merasa sendirian, tetapi merasa bersama Allah Swt. Kedua, kalau memperoleh kesuksesan, dia selalu mengingat dan bersyukur kepada Allah Swt.

Ma'asyiral Muslimin Jama'ah Jum’at yang dirahmati Allah;

Simpul kesuksesan yang  ke-dua adalah ke-Khalifahan. Yakni keyakinan bahwa masing-masing dari kita adalah khalifah secara umum, sehingga membentuk komunitas dan bersamaan dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya sebagai khalifah Allah. Sebab khalifah bukanlah Nabi Adam sebagai Pribadi, tetapi komunitas manusia secara keseluruhannya adalah khalifah. Allah ta'ala ada berfirman:

وَعَدَ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ لَيَسْتَخْلِفَنَّهُم فِي الْأَرْضِ كَمَا اسْتَخْلَفَ الَّذِينَ مِن قَبْلِهِمْ
"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman diantara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka menjadi khalifah (berkuasa) di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka" (HR. An-Nur:55)
Dengan pemahaman bahwa seluruh manusia ini adalah khalifah, maka akan muncul dorongan untuk tetap melakukan kerjasama dengan orang lain dalam rangka menjalankan tugas-tugasnya dan memperjuangkan misi ke khalifahan. Karena masing-masing merasa sedang memperjuangkan cita-citanya sebagai khalifah, masing-masing merasa dirinya adalah wakil Tuhan dimuka bumi yang bertanggung jawab dengan kekuasaan dan kemampuan yang ada untuk mengatur dan memakmurkan bumi ini sesuai dengan petunjuk dan perintah Allah.

Kaum Muslimin rahimakumullah;

Ajaran Islam tentang jama’ah (kebersamaan) adalah salah satu simpul kollektifisme yang diajarkan Islam, sehingga dengan semangat kebersamaan itu dapat meringankan pekerjaan dan membuat nilai kerja menjadi tinggi. Islam mengajarkan keyakinan seperti ini agar dapat menumbuhkan toleransi dan memikirkan orang lain ketika memperoleh hasil atau menikmatinya.

Kebersamaan yang merupakan salah satu simpul kolektifisme dalam Islam dikenal dengan istilah ukhuwah Islamiyah. Konsep ini tidak hanya menyangkut semangat bersama dalam arti saling mengunjungi, menyayangi, dan saling menjenguk ketika salah satunya ditimpa penyakit. Tetapi ukhuwah Islamiyah harus dipahami dalam arti jaringan kerja atau networking. Atau kalau dalam aktifitas perusahaan, ukhuwah Islamiyah harus dipahami sebagai dalam arti seseorang harus memahami kaitan pekerjaannya dengan pekerjaan karyawan lain, dan memahami kegagalan itu sebagai akibat kurangnya kebersamaan dan kerjasama.
Dari analisis diatas, jelaslah bagi kita bahwa suatu keberhasilan atau kesuksesan bagi orang muslim adalah kesuksesan kollektif (bersama). Namun demikian perlu dipahami bahwa dalam Islam peran individual tidak boleh diabaikan. Dalam arti peningkatan kualitas pribadi juga harus ditegakkan dalam hal etika, moral dan pengetahuan agama masing-masing.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وّالذِّكْرِ الحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah Kedua
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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